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ABSTRACT 

Online media is one of the positive impacts of the media development with 
the invention of the internet. One of the advantages of online media is news 
update which is no longer in amatter of days or hours but seconds. That online 
media advantage is very good to be appreciated. However, the things that cannot 
be ignored is the online media’s abilityto constructnews. News in online media 
affected by the ideology and the ownership of the media.   

This research observes how the construction of Tempo.co and Viva.co.id in 
case of verification dispute in political party, it is PBB in general election 2014. 
This research done by using Framing analysis method by Pan Kosicki in 
Tempo.co and Viva.co.id edition of 1stJanuary-31st March 2013. The theory 
usedin this research is reality construction theory, media construction of reality, 
and online journalism theory.  

The result shows that construction of Tempo.co in case of verification 
dispute of political party that involving KPU and PBB, tends to favor to PBB and 
be critical against KPU. In other side, the construction of Viva.co.id in the same 
case is netral and objective.   

 
Key Word: Dispute Verification, Framing Pan Kosicki, Online Media  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Orang percaya bahwa media memiliki kekuatan meskipun secara 

mengejutkan adalah sulit untuk menetapkan secara akurat kekuatan jenis 

apakah yang dimiliki oleh media. Kekuatan utama media terletak pada fakta 

bahwa media dapat menjadi sumber utama berbagai ide dan opini. Media dapat 

mempengaruhi cara kita berpikir dan bertindak (Burton, 2008:2).  

Sampai saat ini, tahap terakhir dari perkembangan media adalah 

penemuan internet. Tahap terakhir tersebut membawa revolusi besar dalam 

komunikasi massa dengan lahirnya jurnalisme online yang bukan lagi diupdate 

dalam hitungan hari atau jam, namun sudah dalam hitungan detik. Jurnalisme 

bentuk baru ini memungkinkan akses informasi yang cepat kepada khalayak 

(Junaedi, 2007:30).   

Ciri khusus jurnalisme online dapat dilihat dari kecepatan 
penyajian informasinya, dan dapat dipublikasikan pada saat 
kejadian sedang berlangsung. Sedangkan karakteristik tulisan berita 
biasanya berbentuk langsung pada intinya (straight news) ringkas, 
pendek, padat. 

Keunggulan yang bisa kita peroleh dari jurnalisme online 
adalah akses yang disajikan dengan gratis, komunikasi yang 
berjalan interaktif karena kita bisa berinteraksi dengan cepat 
melalui fitur komentar, message, dan suara pembaca. Sedangkan 
jurnalisme tradisional (Koran, majalah, tabloid) masih berbayar dan 
butuh waktu beberapa hari untuk menampilkan respons dari 
pembacanya (feedback). Maka tak heran kini jurnalisme tradisional 
juga sudah muncul lewat media online berbentuk e-paper 
(electronic paper) (Republika.co.id, edisi 22 Oktober 2012).  
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Salah satu isu yang sedang hangat dibicarakan masyarakat adalah isu 

Pemilu 2014. Melihat perkembangan hari ini, Pemilu 2014 telah melewati 

tahap verifikasi Partai Politik (Parpol) bahkan akan sampai pada tahapan 

pemilihan Presiden dan Wakil Presiden. Tahapan verifikasi partai politik 

adalah tahapan yang sangat ditunggu oleh Parpol itu sendiri. Lolos verifikasi 

merupakan tiket masuk Parpol untuk ikut serta dalam arena Pemilu 2014. Jika 

Parpol dinyatakan lolos dalam verifikasi, maka Parpol tersebut berhak menjadi 

peserta Pemilu 2014. Sebaliknya, jika sebuah Parpol dinyatakan tidak lolos 

verifikasi, maka Parpol tersebut tidak berhak menjadi peserta Pemilu 2014.  

Partai Bulan Bintang (PBB) adalah salah satu partai yang bertekad ingin 

memperjuangkan suatu sistem politik yang baru dan bergantung pada kharisma 

pemimpin atau perorangan (Hamad, 2004:97). Dalam Pemilu 2014 ini, PBB 

adalah salah satu partai yang terancam gagal menjadi peserta Pemilu 2014. Hal 

ini berdasarkan surat keputusan KPU Nomor 05/Kpts/KPU/Tahun 2013 yang 

menyatakan bahwa PBB tidak lolos verifikasi faktual. Adanya surat keputusan 

KPU tersebut menunjukan bahwa PBB tidak dapat ikut dalam arena Pemilu 

2014.   

Salah satu partai yang dinyatakan tak lolos adalah Partai 
Bulan Bintang bentukan Yusril Ihza Mahendra. Mantan Menteri 
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia itu mengatakan PBB tak lolos 
hanya karena tak memenuhi syarat di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Bali. 

Menurut Yusril, partainya tak lolos di tiga provinsi itu karena 
kelalaian KPU dalam melaksanakan verifikasi faktual. Di Jawa 
Tengah, anggota PBB dinyatakan kurang. “Padahal, anggota kami 
tidak didatangi ketika verifikasi,” katanya. Yusril mengatakan 
partainya akan menempuh jalur hukum menggugat putusan KPU 
tentang partai peserta Pemilu 2014 (Tempo.co, edisi 8 Januari 
2013).  
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Terkait ketidaklolosan PBB pada verifikasi partai politik tersebut, Yusril 

Ihza Mahendra selaku Ketua Majelis Syuro PBB tidak tinggal diam 

membiarkan PBB gagal menjadi peserta Pemilu. Selaku Kuasa Hukum PBB, 

Yusril Ihza Mahendra mengajukan gugatan kepada Pengadilan Tinggi Tata 

Usaha Negara (PTTUN) untuk menggugat KPU terkait surat keputusan yang 

menyatakan PBB tidak lolos menjadi peserta Pemilu 2014.    

Yusril menggugat KPU karena lembaga penyelenggara 
pemilu itu melakukan sejumlah kekeliruan dalam proses verifikasi 
faktual terhadap kliennya, yakni PBB. Di antaranya, KPU dinilai 
melanggar Undang-Undang Partai Politik karena membuat 
peraturan tentang kuota 30 persen perempuan dikepengurusan 
partai dari pusat hingga daerah. Padahal, Undang-Undang 
mewajibkan kuota 30 persen perempuan itu hanya berlaku di 
pengurusan tingkat pusat (Viva.co.id, edisi 23 Januari 2013).  

 
Perjuangan Yusril Ihza Mahendra tersebut pada akhirnya tidak sia-sia. PBB 

dinyatakan memenuhi syarat menjadi peserta Pemilu 2014 setelah melakukan 

gugatan kepada PTTUN.  

Yusril Ihza Mahendra adalah professor ahli hukum 
ketatanegaraan dan saat ini menjadi salah satu pimpinan partai 
yang akan berlaga pada pemilu 2014, yaitu Partai Bulan Bintang 
(PBB). PBB yang notabenya adalah sebagai partai kecil dan 
keikutsertaannya juga melalui perjuangan yang berat untuk bisa 
ikut bertarung di 2014. Bersama PKPI dibawah pimpinan Sutiyoso, 
PBB  dinyatakan bisa mengikuti pemilu setelah dinyatakan menang 
dalam keputusan pengadilan. 

Yusril Ihza Mahendra yang digadang-gadang sebagai calon 
presiden dari PBB dan sudah mendeklarasikan diri sebagai calon 
presiden 2014 tidak tinggal diam untuk bisa ikut bertarung pada 
2014. Salah satu langkah yang diambil oleh Mantan Menteri 
Sekertaris Negara ini adalah dengan melakukan uji materi UU 
Nomor 42 tahun 2008 tentang pemilihan presiden dan wakil 
presiden ke MK mengenai ambang batas atau yang dikenal dengan 
parliamentary threshold (PT). PT yang ada dalam UU tersebut 
adalah 20%. Berarti calon presiden dan wakil presiden harus 
memiliki suara minimal 20% untuk bisa maju sebagai capres dan 
cawapres. 
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Yusril tidak sekali ini saja melakukan uji materi terhadap UU 
ini. Pada tahun 2008 juga pernah menguji UU Pilpres ini. Namun 
ditolak oleh MK di bawah pimpinan Mahfud MD. Dan sekarang 
pakar ahli ketatanegaraan ini akan kembali berjuang untuk hal yang 
sama, tetapi dengan harapan yang berebeda yaitu bisa diterima. 

Dalam pengujian UU Pilpres kali ini ada yang menarik. 
Dimana pada tahun 2008, ketua MK saat ini, Hamdan Zoelva 
menjadi salah satu bagian dari PBB dan ikut serta dalam 
melakukan uji ke MK menjadi pemohon. Sekarang pada pengujian 
kali ini, Hamdan Zoelva mejadi ketua MK, yang berhak untuk 
menentukan apakah permohan UU Pilpres akan dinyatakan 
bertentangan dengan konstitusi atau malah akan sama nasibnya 
dengan tahun 2008. Banyak kalangan yang merasa takut kalau 
keputusan MK tidak independen, karena Hamdan adalah mantan 
kader PBB (http://dedetzelth.blogspot.com/2013/12/perjuangan-
ahli-ketatanegaraan-menuju.html diunduh pada 10 Juni 2014 Pukul 
22.33WIB).  

 

Fakta-fakta yang tertuang dalam kutipan berita-berita diatas diambil dari 

berita yang terbit pada media online. Hal ini memberikan satu benang merah, 

bahwa media online adalah agen komunikasi yang sangat membantu 

penyebaran informasi kepada masyarakat. Seperti yang dijelaskan (Junaedi, 

2007:29) bahwa sifat media online yang cepat dapat diakses oleh siapa saja 

yang menggunakan layanan internet.  

Sifat media online yang dapat memberitakan sebuah peristiwa secara 

cepat harus kita apresiasi. Namun, hal yang tidak dapat diabaikan bahwa media 

online bukan hanya sekedar menyampaikan informasi kepada khalayak, tetapi 

mempunyai kemampuan mengkonstruksi sebuah peristiwa atau fakta menjadi 

realitas yang diinginkan media itu sendiri.  

Selama kurun waktu tiga bulan, yakni pada bulan Januari-Maret 2013, 

kasus sengketa verifikasi PBB dan KPU terus bergulir hingga akhirnya gugatan 

PBB kepada PTTUN dikabulkan dengan pernyataan PTTUN bahwa PBB 



5 
 

memenuhi syarat menjadi peserta Pemilu 2014. Dalam kurun waktu tiga bulan 

tersebut pula, Tempo.co dan Viva.co.id menjadi media online yang selalu 

mengupdate berita tentang sengketa verifikasi PBB dalam Pemilu 2014 

tersebut. Dimulai pada keputusan KPU bahwa PBB tidak lolos menjadi peserta 

Pemilu, sampai pada keputusan KPU yang menyatakan bahwa PBB menjadi 

salah satu partai politik peserta Pemilu 2014. Terdapat duabelas (12) berita 

pada media online Tempo.co dan sembilan (9) berita pada media online 

Viva.co.id yang memuat tentang sengketa verifikasi partai politik khususnya 

PBB dalam Pemilu 2014.  

Pengamatan singkat pada berita-berita Tempo.co dan Viva.co.id yang 

berjumlah dua puluh satu (21) berita menunjukkan adanya perbedaan 

konstruksi tentang sengketa verifikasi yang dialami oleh PBB. Konstruksi 

media yang dibangun dalam sebuah pemberitaan tergantung pada keberpihakan 

media atau tergantung pada faktor seperti politik dan ekonomi pemilik media 

itu sendiri. Dengan kata lain, pemberitaan media akan sangat dipengaruhi oleh 

ideologi yang melekat pada media tersebut. Konstruksi Tempo.co akan berbeda 

dengan Viva.co.id dalam memberitakan peristiwa sengketa verifikasi PBB 

dikarenakan ideologi yang mendasari kedua media tersebut juga berbeda. 

Media mempunyai subjektivitas tersendiri dalam menerbitkan sebuah berita. 

Dalam penelitian ini, penulis juga akan menunjukkan bahwa media mempunyai 

kecenderungan tidak objektif dalam pemberitaannya suatu kasus.   

Pemilihan Tempo.co dalam penelitian ini didasari atas pengetahuan 

bahwa Tempo.co adalah media yang dikenal dengan independensi. Artinya, 
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independensi Tempo.co akan turut berpengaruh pada pemberitaan tentang 

kasus sengketa verifikasi PBB. Penelitian ini akan melihat sejauh mana 

independensi Tempo.co mempengaruhi konstruksi berita tentang verifikasi 

PBB.  

Berbeda dengan Tempo.co, pemilihan Viva.co.id didasari pada 

pengetahuan tentang kepemilikan Viva.co.id oleh Bakri Group yang salah 

satunya merupakan seorang politisi dari partai tertentu. Penelitian ini akan 

melihat apakah ada pengaruh kepemilikan pada konstruksi yang dibangun 

Viva.co.id melalui berita yang diterbitkannya.    

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana konstruksi media online Tempo.co dan 

Viva.co.id edisi 1 Januari-31 Maret tahun 2013 dalam pemberitaan sengketa 

verifikasi Partai Bulan Bintang pada Pemilu 2014? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana konstruksi 

media online Tempo.co dan Viva.co.id, edisi 1 Januari-31 Maret 2013 dalam 

pemberitaan sengketa verifikasi Partai Bulan Bintang dalam Pemilu 2014.  
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat akademis  

Secara akademis, penelitian ini akan bermanfaat sebagai sumber 

pengetahuan atau referensi tentang analisis framing media online. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi masyarakat umum/publik, penelitian ini akan bermanfaat sebagai 

pengetahuan tentang sifat media online yang tidak bebas nilai dan 

terikat dengan kepentingan-kepentingan tertentu seperti kepentingan 

politik.  

b. Bagi pembaca atau siapa saja yang mengkaji tentang konstruksi media 

online, penelitian ini akan bermanfaat sebagai sumber referensi dan 

tambahan informasi pada penelitian yang akan dilakukan. 

 

E. Telaah Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran, penelitian tentang konstruksi media 

pada Pemilu dengan analisis framing telah banyak dilakukan. Penelitian 

pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Senja Yustitia –Program Studi 

Magister Ilmu Politik, Program Pasca Sarjana Universitas Diponegoro– pada 

tahun 2008. Penelitian tersebut berjudul “Konstruksi Pasangan Calon Dalam 

Pilgub Jateng 2008 Oleh Media Massa (Kasus Pemberitaan Jawa Pos Radar 

Semarang Dan Suara Merdeka).  

Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui politik keredaksian, 

mengetahui kecenderungan pemberitaan, dan mengungkap bagaimana Jawa 
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Pos Radar Semarang, dan Suara Merdeka mengkonstruksi masing-masing 

pasangan calon yang mengikuti Pilgub Jateng 2008. Metode dalam penelitian 

tersebut dilakukan secara bertingkat, dimana awalnya dilakukan analisis 

dengan metode analisis isi, kemudian selanjutnya dilakukan analisis framing 

model Pan Kosicki untuk mengetahui kesimpulan akhir penelitian.  

Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa secara umum, harian 

Jawa Pos Radar Semarang dan Suara Merdeka mempunyai cara yang berbeda 

dalam mengkonstruksi pasangan calon pilgub Jateng 2008. Konstruksi media 

tersebut dapat terlihat dari politik keredaksiannya. Adapun kesimpulan akhir 

dari penelitian tersebut menyatakan bahwa harian Jawa Pos Radar Semarang 

bersifat favorable (merujuk pada gambaran yang positif) terhadap tiga 

pasangan calon gubernur jateng dan unfavorable (merujuk pada gambaran 

yang negatif) pada dua calon lainnya. Sedangkan harian Suara Merdeka, pada 

kesimpulan akhir dinyatakan favorable pada tiga cagub dan unfavorable pada 

dua cagub lainnya. Dengan catatan, favorable dan unfavorable dari kedua 

media tersebut ditujukan untuk pasangan cagub yang berbeda.   

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah terletak pada salah satu metode yang digunakan yakni analisis framing 

model Pan Kosicki. Adapun perbedaannya terletak pada jenis media yang 

dianalisis. Penelitian yang dilakukan oleh Senja Yustitia adalah penelitian pada 

media cetak. Sedangkan yang akan peneliti lakukan adalah penelitian pada 

media online.   



9 
 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Gema Mawardi –Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik Universitas Indonesia– dengan judul “Pembingkaian Berita 

Media Online (analisis framing berita mundurnya surya paloh dari partai golkar 

di Mediaindonesia.com dan Vivanews.com tanggal 7 September 2011)”. 

Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana framing 

pemberitaan yang dilakukan media dalam menyampaikan sebuah peristiwa 

serta melihat sejauh mana pengaruh kepemilikan media terhadap objektivitas 

pemberitaan dan netralitas media dalam menyampaikan berita.  

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa Mediaindonesia.com 

berusaha mengkonstruksi realitas sosial masyarakat yang berpihak kepada 

Surya Paloh selaku pemilik media tersebut. Dalam penelitian tersebut juga 

disebutkan bahwa Mediaindonesia.com telah gagal menjadi media yang 

objektif dalam menyajikan faktar mundurnya Surya Paloh dari Partai Golkar. 

Berbeda dengan Mediaindonesia.com, pada hasil penelitian tersebut Viva.co.id 

dikatakan bisa lebih objektif menyajikan fakta jika dibandingkan dengan 

Mediaindonesia.com. Kesimpulan tentang Viva.co.id dalam penelitian yang 

telah dilakukan tersebut adalah realitas yang dibangun oleh Viva.co.id lebih 

dekat dengan realitas yang sesungguhnya.    

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan adalah 

terletak pada jenis media yang diteliti, yakni sama-sama meneliti media online. 

Selain itu, penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan metode 

Framing pan kosicki, sama seperti penelitian yang telah dilakukan Gema 

Mawardi tersebut. Adapun perbedaannya adalah terletak pada subjek yang 
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dianalisis. Penelitian Gema Mawardi meneliti tentang konstruksi media online 

tentang pengunduran diri Surya Paloh. Sedangkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah penelitian tentang konstruksi media online dalam sengketa 

verifikasi PBB dalam Pemilu tahun 2014.  

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Novita 

Damayanti, Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Prof. Dr. Moestopo, 

Jakarta. Penelitian tersebut berjudul “Konstruksi Makna Tayangan “Indonesia 

Bersatu” Debat Capres-Cawapres PILPRES 2009 Di Metro TV” dan di 

publikasikan pada jurnal Wacana Volume XII No 1 Februari 2013.  

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana Metro Tv 

mengemas tayangan “Indonesia Bersatu” dan Mengetahui serta menganalisis 

bagaimana konstruksi makna tayangan “Indonesia Bersatu” debat capres 

cawapres di Metro TV. Metode yang digunakan adalah metode framing model 

Robert N. Entman dan hasil akhir dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

konstruksi makna tayangan “Indonesia Bersatu” di Metro TV berusaha 

memberikan pemahaman pada rakyat Indonesia khususnya pemirsa Metro TV 

agar menjadi pemilih yang rasional bukan pemilih yang emosional.  

Perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan 

adalah pada metode yang digunakan. Penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan metode framing Pan Kosicki. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode framing model Etman. Selain itu, jenis media yang 

dianalisis juga berbeda. Penelitian ini menganalisis media elektronik, dalam hal 

ini adalah TV (kontennya). Sedangkan penelitian yang telah dilakukan peneliti 
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adalah analisis pada media online. Adapun persamaan dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti terletak pada tujuan penelitian yang sama-sama 

ingin mengetahui konstruksi media.  

Setelah melihat ketiga penelitian diatas, dapat dikatakan bahwa penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti adalah sesuatu yang baru dalam hal sengketa 

verifikasi partai politik khususnya Partai Bulan Bintang (PBB). Kebaruan ini 

dilihat dari segi teks-teks berita yang diteliti pada media online Tempo.co dan 

Viva.co.id dan keterkaitan teks berita tersebut dengan ideologi dan 

kepemilikan  media.    

F. Landasan Teori 

Landasan teori dalam penelitian ini berisi teori-teori yang digunakan 

dalam proses analisis dan pembahasan. Yakni teori konstruksi sosial realitas, 

teori konstruksi media atas realitas dan teori jurnalisme online, serta konsep 

framing model Pan Kosicki  

1. Konstruksi Sosial Realitas 

Dalam penjelasan ontologi paradigma konstruktivis, realitas 

merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu. Namun 

demikian, kebenaran suatu realitas sosial bersifat nisbi, yang berlaku sesuai 

konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial (Hidayat,1999:39 

dalam Bungin, 2006:191). Dalam pandangan paradigma definisi sosial, 

realitas adalah hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi 

sosial terhadap dunia sosial disekelilingnya (Bungin, 2006:192).     
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Teori konstruksi sosial realitas merupakan ide atau prinsip utama dari 

kelompok pemikiran atau tradisi kultural. Ide ini menyatakan bahwa dunia 

sosial tercipta karena adanya interaksi antar manusia (Morissan, 2010:134). 

Istilah konstruksi sosial atas realitas menjadi terkenal sejak diperkenalkan 

oleh peter L. Berger dan Thomas Luckman melalui bukunya yang berjudul 

“The Social Construction of Reality, aTreatise in the Sociological of 

Knowledge ” (1966). Ia menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan 

interaksinya, yang mana individu menciptakan secara terus menerus suatu 

realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif (Bungin, 

2006:193).  

Teori konstruksi realitas berpandangan bahwa masyarakat yang 

memiliki kesamaan budaya akan memiliki pertukaran makna yang 

berlangsung terus menerus. Secara umum, setiap hal akan memiliki makna 

yang sama bagi orang-orang yang memiliki kultur yang sama (Morissan, 

2010:135). Menurut teori ini, ide mengenai masyarakat sebagai sebuah 

realitas objektif yang menekan individu dilawan dengan pandangan 

alternatif bahwa struktur, kekuatan, dan ide mengenai masyarakat dibentuk 

oleh manusia, secara terus menerus dibentuk dan diproduksi ulang dan juga 

terbuka untuk diubah dan dikritik (Mcquail, 2011:110). 

Tentang proses konstruksi realitas, prinsipnya setiap upaya 

“menceritakan” (konseptualisasi) sebuah peristiwa, keadaan, atau benda tak 

terkecuali mengenai hal-hal yang berkaitan dengan politik adalah usaha 

mengkonstruksi realitas (Hamad, 2004:11). Teori konstruksi sosial atas 
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realita ini penting bagi peneliti yang ingin mempelajari efek-efek iklan, 

namun teori ini juga dapat diterapkan secara luas untuk mempelajari 

bagaimana media, khususnya media massa, membentuk realita politik 

(Morissan, 2010:134).   

2. Konstruksi Media Terhadap Realitas  

Substansi teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Berger 

dan Luckman adalah pada proses simultan yang terjadi secara alamiah 

melalui bahasa dalam kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas primer 

dan semi sekunder. Basis sosial teori dan pendekatan ini adalah masyarakat 

transisi modern di Amerika pada sekitar tahun 1960-an, dimana media 

massa belum menjadi sebuah fenomena menarik untuk dibicarakan. Dengan 

demikian teori konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan Luckman 

tidak memasukkan media massa sebagai variabel atas fenomena yang 

berpengaruh dalam konstruksi sosial atas realitas (Bungin, 2006:206).    

Pada kenyataannya konstruksi sosial atas realitas berlangsung lamban, 

membutuhkan waktu lama, bersifat spasial, dan berlangsung secara 

hierarkis-vertikal, dimana konstruksi sosial berlangsung dari pimpinan 

kepada bawahannya, pimpinan kepada massanya, dan sebagainya (Bungin, 

2006:206). Melalui konstruksi sosial media massa, teori dan pendekatan 

konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger dan Luckman telah direvisi 

dengan melihat variabel atas fenomena media massa menjadi sangat 

substansi dalam proses eksternalisasi, objektivikasi, dan internalisasi. 

Dengan demikian, sifat dan kelebihan media massa telah memperbaiki 
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kelemahan proses konstruksi sosial atas realitas yang berjalan lambat itu. 

Substansi “teori konstruksi sosial media massa” adalah pada sirkulasi yang 

cepat dan luas sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan sangat cepat 

dan sebarannya merata (Bungin, 2006: 207).  

Dalam pandangan konstruksionis, media bukanlah sekedar saluran 

yang bebas, ia menjadi subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap 

dengan pandangan, bias, dan pemihakannya. Lewat berbagai instrumen 

yang dimilikinya, media ikut membentuk realitas yang tersaji dalam 

pemberitaan (Eriyanto, 2002:26). Media memilih, realitas mana yang 

diambil dan mana yang tidak diambil. Media bukan hanya memilih 

peristiwa dan menentukan sumber berita, melainkan juga berperan dalam 

mendefinisikan aktor dan peristiwa (Eriyanto,2002:27). 

Apa yang tersaji dalam berita dan kita baca setiap hari adalah produk 

dari pembentukan realitas oleh media. Media adalah agen yang secara aktif 

menafsirkan realitas untuk disajikan kepada khalayak (Eriyanto, 2002:26). 

Kesibukkan utama media massa adalah mengkonstruksikan berbagai realitas 

yang akan disiarkan. Media menyusun realitas dari berbagai peristiwa yang 

terjadi hingga menjadi cerita atau wacana yang bermakna (Hamad, 

2004:11). Bagi kaum konstruksionis, realitas itu bersifat subjektif. Realitas 

itu hadir karena dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas bisa 

berbeda-beda, tergantung pada bagaimana konsepsi ketika realitas itu 

dipahami oleh wartawan yang mempunyai pandangan berbeda (Eriyanto, 

2002:22).  
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Dalam proses konstruksi realitas, bahasa adalah unsur utama. Ia 

merupakan instrumen pokok untuk menceritakan realitas. Bahasa adalah alat 

konseptualisasi dan alat narasi. Begitu pentingnya bahasa, maka tak ada 

berita, cerita, ataupun ilmu pengetahuan tanpa bahasa (Eriyanto, 2002:12). 

Berita adalah hasil dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan 

pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media. Bagaimana 

realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada bagaimana fakta itu 

dipahami dan dimaknai. Proses pemaknaan selalu melibatkan nilai-nilai 

tertentu sehingga mustahil berita merupakan pencerminan dari realitas. 

Realitas yang sama bisa jadi menghasilkan berita yang berbeda, karena ada 

cara melihat yang berbeda (Eriyanto, 2002:29). 

Berita tidaklah dibentuk dari ruang hampa. Berita diproduksi dari 

ideologi dominan dalam suatu wilayah kompentensi tertentu. Ideologi disini 

tidak harus selalu dikaitkan dengan ide-ide besar. Ideologi juga bisa 

bermakna politik penandaan atau pemaknaan (Eriyanto, 2002:154).  

3. Jurnalisme Online  

Melihat sejarahnya, Jurnalisme Online lahir pada tanggal 19 Januari 

1998, ketika Mark Druge membeberkan cerita perselingkuhan presiden 

Amerika Serikat Bill Clinton dan Monica Lewinsky. Waktu itu Drugde 

hanya berbekal laptop dan modem, langsung menyiarkan berita tentang 

skandal itu lewat internet. Semua yang mengakses internet, bisa tahu rincian 

cerita tentang skandal Bill Clinten tersebut (Republika.co.id, edisi 22 

Oktober 2012). 
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Bentuk paling baru dari jurnalisme adalah jurnalisme online. 

Jurnalisme online memiliki kelebihan-kelebihan yang menawarkan peluang 

untuk menyampaikan berita jauh lebih besar ketimbang bentuk jurnalisme 

konvensional seperti surat kabar. Deuze menyatakan bahwa perbedaan 

jurnalisme online dari rekan tradisionalnya terletak pada keputusan jenis 

baru yang dihadapi oleh para wartawan cyber. “Online Journalist” harus 

membuat keputusan-keputusan mengenai format media yang paling tepat 

mengungkapkan sebuah kisah tertentu dan harus memungkinkan ruang bagi 

pilihan-pilihan publik untuk menanggapi, berinteraksi, atau bahkan 

menyusun (customize) cerita-cerita tertentu dan harus mempertimbangkan 

cara-cara untuk menghubungkan kisah tersebut dengan kisah lainnya, arsip-

arsip, sumber-sumber, dan lain-lain melalui hyperlinks (Santana, 

2005:137). 

Keunggulan jurnalisme online secara detail dikemukakan James C 

Foust dalam bukunya, online journalism: Principles and Practices of News 

for the Web (2005). Yakni: 1) Audience Control (audiens lebih leluasa 

dalam memilih berita), 2) Nonlienarity (tiap berita yang disampaikan dapat 

berdiri sendiri atau tidak berurutan), 3)Storage and retrieval (berita 

tersimpan dan diakses kembali dengan mudah), 4)Unlimited Space 

(memungkinkan jumlah berita jauh lebih lengkap ketimbang media lainnya), 

5) Immediacy (cepat dan langsung), 6) Multimedia Capability (bisa 

menyertakan teks, suara, gambar, video dan komponen lainnya), 7) 
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Interactivity (memungkinkan adanya peningkatan partisipasi pembaca) 

(Republika.co.id, edisi 22 Oktober 2012).  

Rafaeli dan Newhagen mengidentifikasi lima perbedaan utama yang 

ada diantara jurnalisme online dan media massa tradisional yaitu 

kemampuan internet untuk mengombinasikan semua media, kurangnya 

tirani penulis atas pembaca, tidak seorangpun dapat mengendalikan 

perhatian khalayak, internet dapat membuat proses komunikasi berlangsung 

sinambung, dan interaktifitas web (Santana, 2005:137).  

4. Framing 

Pada dasarnya Framing merupakan versi terbaru dari pendekatan 

analisis wacana khususnya untuk menganalisis teks media (Sobur, 

2001:161). Analisis Framing dikembangkan oleh Zhodang Pan, Etman dan 

yang paling populer adalah pengembangan analisis framing yang dilakukan 

oleh William A. Gamson (Junaedi, 2007:66). Analisis framing adalah salah 

satu metode analisis teks yang berada dalam kategori penelitian 

konstruksionis (Eriyanto, 2002:43). Framing adalah pendekatan untuk 

melihat bagaimana realitas itu dibentuk dan dikonstruksi oleh media 

(Eriyanto, 2002:76). 

Framing menentukan bagaimana realitas itu hadir dihadapan pembaca. 

Apa yang kita tahu tentang realitas sosial pada dasarnya tergantung pada 

bagaimana kita melakukan frame atas peristiwa itu yang memberikan 

pemahaman dan pemaknaan tertentu atas suatu peristiwa. Framing dapat 

mengakibatkan suatu peristiwa yang sama dapat menghasilkan suatu berita 
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yang secara radikal berbeda apabila wartawan mempunyai frame yang 

berbeda ketika melihat peristiwa tersebut dan menuliskan pandangannya 

dalam berita. Analisis framing membantu kita untuk mengetahui bagaimana 

realitas peritiwa yang sama itu dikemas secara berbeda oleh wartawan 

sehingga menghasilkan berita yang secara radikal berbeda (Eriyanto, 

2002:97). 

Framing bukan hanya berkaitan dengan skema individu (wartawan), 

melainkan juga berhubungan dengan proses produksi berita 

(Eriyanto,2002:115). Produksi berita berhubungan dengan bagaimana 

rutinitas yang terjadi dalam ruang pemberitaan yang menentukan  

bagaimana wartawan didikte/dikontrol untuk memberitakan peristiwa dalam 

perspektif tertentu (Eriyanto, 2002:141). Framing pada intinya merujuk 

pada suatu usaha pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi 

dalam suatu diskursus untuk menekankan kerangka berpikir tertentu 

terhadap peristiwa yang diwacanakan didalam berita (Ishak dkk, 2011:119).  

Merujuk pada definisi yang dikemukakan oleh Pan dan Kosicki maka 

kita melihat ada dua konsepsi dari framing yang saling berelasi. Pertama 

dalam konsep psikologis. Konsepsi ini lebih memberi penekanan pada 

bagaimana seseorang memproses informasi dalam dirinya. Framing 

berkaitan dengan struktur dan proses kognitif bagaimana seseorang 

memproses sejumlah informasi dan ditujukan kedalam skema tertentu. 

Kedua, konsep sosiologis. Framing dalam konsepsi ini dimengerti sebagai 

proses seseorang mengklarifikasikan, mengorganisasikan dan menafsirkan 
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pengalaman sosialnya untuk mengerti dirinya dan realitas dirinya (Ishak 

dkk, 2011:120).  

Dalam model framing Pan Kosicki, perangkat framing dapat dibagi 

kedalam empat struktur besar. Pertama, struktur sintaksis; Kedua, struktur 

skrip; Ketiga, struktur tematik; Keempat, struktur retoris (Sobur, 

2001:175). 

Penjabaran secara lebih detail akan dijelaskan pada metode penelitian 

yakni pada bagian unit observasi dan unit analisis. Artinya, metode 

penelitian yang digunakan merupakan penjabaran secara lebih spesifik dari 

teori yang digunakan dalam penelitian ini.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana penelitian ini 

berbeda dengan penelitian kuantitatif. Perbedaannnya misalnya terletak 

pada tujuan penelitian. Penelitian kualitatif biasanya tidak dimaksudkan 

untuk memberikan penjelasan-penjelasan (explanation), tetapi lebih 

dimaksudkan untuk mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman 

(understanding) mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala atau 

realitas komunikasi terjadi (Pawito, 2007:35).  

 Penelitian ini didesain dengan format penelitian deskriptif kualitatif 

yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, 

berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada 

dimasyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas 
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itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau 

gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu (Bungin, 

2007:68).  

2. Unit Observasi dan Unit Analisis  

Unit observasi dalam penelitian ini adalah situs media online 

Tempo.co, dan Viva.co.id. Adapun unit analisis dalam penelitian ini adalah 

penjabaran secara lebih spesifik dari teori framing yang digunakan. Dalam 

hal ini, penjabaran yang dimaksud adalah penggunaan model framing Pan 

Kosicki. Artinya, unit yang akan dianalisis pada teks berita Tempo.co dan 

Viva.co.id yang memuat tentang sengketa verifikasi Partai Bulan Bintang 

dalam Pemilu 2014 edisi 1 Januari-31 Maret 2013 adalah unit dari model 

analisis framing Pan Kosicki. Unit analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut.  

Tabel 1 
Kerangka Framing Pan Kosicki 

 

STRUKTUR 
PERANGKAT 

FRAMING 
UNIT  

Sintaksis 
(cara wartawan 
bertutur) 

1. Skema Berita 
Headline, Lead,latar 
informasi, pernyataan, 
penutup 

Skrip 
(cara wartawan 
mengisahkan fakta) 

2. Kelengkapan berita 5W+1H 

Tematik 
(cara wartawan 
menulis fakta) 

3. Detail 
4. Koherensi 
5. Bentuk kalimat 
6. Kata ganti 

Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan antar 
kalimat 

Retoris 
(cara wartawan 
menekankan fakta) 

7. Leksikon 
8. Grafis 
9. metafora 

Kata, idiom, gambar/foto, 
grafik 

Dikutip dari buku Eriyanto, Analisis Framing:Konstruksi ideologi 
dan politik media,Yogyakarta, Lkis:2002 hlm. 295 
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Pada tabel diatas, yang dimaksud dengan unit analisis adalah unit pada 

setiap teks berita Tempo.co dan Viva.co.id yang diteliti. Unit analisis yang 

penulis maksud adalah : Headline, lead, latar informasi, pernyataan, penutup, 5W 

dan 1H, paragraf, proposisi, kalimat, hubungan antar kalimat, kata, idiom, 

gambar/foto, grafik. 

Dalam model framing Pan Kosicki, perangkat framing dapat dibagi 

kedalam empat struktur besar. Pertama, struktur sintaksis; Kedua, struktur 

skrip; Ketiga, struktur tematik; Keempat, struktur retoris (Sobur, 

2001:175). 

a. Sintaksis 

Dalam pengertian umum, sintaksis adalah susunan kata dalam frase 

atau kalimat. Dalam wacana berita, sintaksis merujuk pada pengertian 

susunan dan bagian berita, sintaksis menunjuk pada pengertian dan 

susunan bagian berita –headline, lead, latar informasi, sumber, penutup– 

dalam suatu kesatuan teks berita secara keseluruhan (Eriyanto, 

2002:295). Intinya, struktur sintaksis menerangkan bagaimana wartawan 

memahami peristiwa yang dapat dilihat dari cara wartawan menyusun 

fakta kedalam bentuk berita (Ishak dkk, 2011:128). 

Headline, mempunyai fungsi framing yang kuat. Headline 

mempengaruhi bagaimana kisah dimengerti untuk kemudian digunakan 

dalam membuat pengertian isu dan peristiwa sebagaimana mereka 

beberkan. Headline digunakan untuk menunjukan bagaimana wartawan 

mengkonstruksi suatu isu (Eriyanto, 2001:297). Berkaitan dengan 
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headline/judul berita, biasanya judul dibuat semenarik mungkin. Dari sisi 

hurufnya berbeda font, ada yang tebal, sedang, tipis. Posisi judul menjadi 

sangat penting karena jika pembaca membuka atau melihat media massa, 

maka yang akan terbaca pertama kali adalah judulnya (Ishak dkk, 

2011:128).  

Lead atau teras berita yang berada setelah judul yang terdiri dari 

satu alinea pendek dan merupakan intisari berita. Lead yang baik terdiri 

maksimal 35 kata dan menempatkan unsur when sebagai elemen berita 

yang penting untuk ditempatkan di teras berita (Ishak dkk, 2011:128). 

Latar Informasi, Latar informasi merupakan bagian berita yang 

dapat mempengaruhi makna yang ingin ditampilkan wartawan. Seorang 

wartawan ketika menulis berita biasanya mengemukakan latar belakang 

atas peristiwa yang ditulis. Latar yang dipilih menentukan kearah mana 

pandangan khalayak hendak dibawa (Eriyanto, 2001:298).  

Sumber berita. Yakni Bagian berita yang tidak kalah penting 

terkait dengan pengutipan sumber berita. Bagian ini dalam penulisan 

berita dimaksudkan untuk membangun objektifitas. Ia juga merupakan 

bagian berita yang menekankan bahwa apa yang ditulis wartawan bukan 

pendapat wartawan semata, melainkan pendapat orang lain yang 

mempunyai otoritas tertentu (Eriyanto, 2001:289). 

b. Skrip  

Bentuk umum dari unsur penulisan berita atau skrip adalah pada 

5W+1H (who, what, where, why, +how). Meskipun pola ini tidak selalu 
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dapat dijumpai dalam setiap berita yang ditampilkan, kategori informasi 

ini yang diharapkan diambil oleh wartawan untuk dilaporkan. Unsur 

kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda framing yang penting 

(Eriyanto, 2001:300). 

What berarti peristiwa apa yang akan dilaporkan kepada khalayak. 

Who berarti siapa yang menjadi pelaku dalam peristiwa dalam berita itu. 

When berarti kapan berita itu terjadi: tahun, bulan, minggu, hari, jam 

menit. Where berarti dimana peristiwa itu terjadi. Why adalah alasan 

mengapa peristiwa yang diberitakan itu terjadi. Sedangkan How berarti 

bagaimana jalan peristiwa atau bagaimana cara menanggulangi peristiwa 

tersebut (Ishak dkk, 2011:130). 

c. Tematik 

Bagi Pan dan Kosicki, berita mirip sebuah pengujian hipotesis: 

peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip, dan pernyataan yang 

diungkapkan –semua perangkat: itu digunakan untuk membuat dukungan 

yang logis bagi hipotesis yang dibuat. Kalau struktur sintaksis 

berhubungan dengan fakta yang diambil oleh wartawan akan 

ditempatkan pada skema atau bagan berita, maka struktur tematik 

berhubungan dengan bagaimana fakta itu ditulis. Bagaimana kalimat 

yang dipakai, bagaimana menempatkan dan menulis sumber kedalam 

teks berita secara keseluruhan (Eriyanto, 2002:301). Adapun perangkat 

dari struktur tematik adalah: 
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Detail, adalah elemen yang berelasi dengan kontrol informasi yang 

ditampilkan seseorang (komunikator). Komunikator akan menampilkan 

secara berlebihan informasi yang menguntungkan dirinya atau citra  yang 

baik (Ishak dkk, 2011:130). Koherensi, dipahami sebagai penataan 

secara rapi realitas dan gagasan, fakta, dan ide kedalam satu untaian yang 

logis sehingga memudahkan untuk memahami pesan yang dikandungnya. 

Koherensi dapat ditampilkan melalui hubungan sebab akibat dan bisa 

juga sebagai penjelas (Ishak dkk, 2011:131). Bentuk kalimat, adalah sisi 

pemakaian kalimat yang berelasi dengan cara berfikir logis, yaitu prinsip 

kausalitas. Bentuk kalimat tidak hanya menjadi persoalan teknis 

kebenaran atau bahasa, tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh 

susunan kalimat. Kalimat merupakan bagian terkecil dari ujaran teks 

(wacana) yang mengungkapkan pikiran secara utuh. Kata ganti, adalah 

elemen yang digunakan untuk melakukan manipulasi bahasa dengan 

membuat suatu komunitas imajinatif. Agar berita menarik, jurnalis 

menggunakan kata-kata yang berbeda dalam sebuah berita (Ishak dkk, 

2011:132). 

d. Retoris 

Struktur retoris berelasi dengan bagaimana cara jurnalis 

menggunakan perangkat retoris untuk membangun citra, meningkatkan 

poin-poin yang menonjol pada sisi tertentu dan meningkatkan gambaran 

yang diinginkan dari suatu berita (Ishak dkk,2011:132). Struktur retoris 

berhubungan dengan cara wartawan menekankan arti tertentu. Dengan 
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kata lain, struktur retoris memakai pilihan kata, idiom, grafik, gambar, 

yang juga dipakai guna memberi penekanan pada arti tertentu (Sobur, 

2001:176).  

Leksikon, merupakan pemilihan atau pemakaian kata-kata tertentu 

untuk menggambarkan peristiwa. Pilihan ini tidak dilakukan secara 

kebetulan, tetapi secara ideologis untuk menunjukan pemaknaan 

seseorang terhadap fakta. Grafis, diwujudkan dalam bentuk variasi huruf 

(ukuran, warna dan efek), caption, grafik, gambar,tabel, foto, dan data 

lainnya. Termasuk juga penempatan dan ukuran judul. Elemen grafis 

memberikan efek kognitif dan menunjukkan apakah suatu informasi itu 

dianggap penting dan menarik sehingga harus difokuskan. Metafora, 

merupakan kiasan yang mempunyai persamaan sifat atau benda atau hal 

yang bisa dinyatakan dengan kata atau frase untuk mendukung dan 

menekankan pesan utama yang akan disampaikan. 

3. Sumber data 

Sumber data yang digunakan meliputi dua sumber yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dari penelitian ini 

adalah teks-teks berita pada media online Tempo.co, dan Viva.co.id edisi 1 

Januari-31 Maret 2013 tentang sengketa verifikasi Partai Bulan Bintang 

dalam Pemilu 2014. Adapun sumber data sekunder adalah sumber-sumber 

lain yang mendukung penelitian ini seperti buku referensi, jurnal penelitian, 

esai-esai dan atau artikel yang peneliti nilai relevan dengan unit observasi 

dan unit analisis dari penelitian yang dilakukan. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik penelusuran data online. Teknik penelusuran data online yang 

dimaksud adalah tata cara melakukan penelusuran data melalui media online 

seperti internet atau media jejaring lainnya yang menyediakan fasilitas 

online, sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data 

informasi online yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau 

semudah mungkin, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis 

(Bungin, 2007:125).  Dalam hal ini, peneliti mengolah data dari situs media 

online yakni Tempo.co, dan Viva.co.id.  

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan adalah analisis data 

Framing. Model framing yang digunakan adalah model framing Pan Kosicki 

dengan perangkat-perangkat serta unit analisis yang telah disebutkan 

sebelumnya.  Pemilihan teknik analisis dengan framing model pan Kosicki 

dikarenakan model framing ini lebih tepat digunakan untuk membahas 

masalah politik. Dalam hal ini, sengketa verifikasi dalam Pemilu adalah 

persoalan politik yang menarik untuk dikaji.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada hasil analisis framing model Pan Kosicki, maka konstruksi 

Tempo.co dan Viva.co.id dalam berita tentang sengketa verifikasi partai politik 

adalah sebagai berikut: 

1. Melalui struktur sintaksis, Tempo.co membangun konstruksi yang berpihak 

kepada PBB dan kritis terhadap KPU. Hal itu terlihat dari penggunaan judul 

dan narasumber yang sepihak dan tidak seimbang. Sedangkan Viva.co.id 

membangun konstruksi yang netral. Terlihat dari pemberian ruang pada 

KPU dan PBB untuk memberikan pendapatnya terkait sengketa yang 

terjadi. 

2. Melalui struktur skrip, Tempo.co membangun konstruksi bahwa KPU 

adalah lembaga yang lalai dan tidak konsisten dengan apa yang telah 

diputuskannya. Tempo.co menguatkan konstruksinya dengan menggunakan 

narasumber yang kompeten. Sedangkan Viva.co.id membangun konstruksi 

yang baik bagi PBB dan baik bagi KPU. Dalam artian, Viva.co.id 

menyatakan bahwa PBB mengambil langkah yang benar, dan KPU telah 

memutuskan sesuatu yang tepat.  

3. Dari struktur tematik terlihat bahwa konstruksi Tempo.co dibangun dengan 

cara membuat koherensi penjelas dan pembeda yang mengarah pada 

keberpihakan pada PBB dan kritis terhadap KPU. Sedangkan Viva.co.id 

mengkonstruksi berita sengketa verifikasi ini melalui koherensi penjelas 
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maupun pembeda yang mengulas tema-tema yang menyatakan bahwa PBB 

telah melakukan proses hukum sehingga keputusan KPU meloloskan KPU 

adalah pilihan yang tepat. 

4. Dari struktur retoris, Tempo.co membangun konstruksinya dengan 

penekanan-penekanan melaui bahasa yang digunakan baik dalam judul 

maupun isi berita secara keseluruhan.  Sedangkan Viva.co.id menguatkan 

beritanya dengan penggunaan berita yang tidak mengarah pada pembelaan 

kepada salah satu pihak.  

5. Tempo.co terlihat berpihak kepada PBB karena adanya ketidakobjektifan 

dari Tempo.co sebagai sebuah media. Hal itu terlihat dengan berita-berita 

yang menguatkan posisi PBB dalam kasus sengketa verifikasi Parpol. 

Sedangkan Viva.co.id terlihat objektif dibandingkan dengan Tempo.co. 

Yakni dengan tidak melakukan pemberitaan yang memihak.   

 

B. Saran  

1. Bagi peneliti yang berkonsentrasi pada analisis frmaing model Pan Kosicki, 

maka hal yang perlu diperhatikan adalah kejenuhan yang disebabkan 

karena pembahasan yang berulang pada setiap berita. 

2. Karena penelitian ini mengkaji tentang konstruksi media online, sebaiknya 

pekerja media (wartawan) dilibatkan dengan wawancara sehingga proses 

analisis yang dilakukan lebih mendalam.  
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